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A. Latar Belakang Masalah

Masjid merupakan tumpuan umat Islam dalam segala aktivitasnya.
Lebih dari fungsinya sebagai tempat Ibadah dan pusat berdakwah, dengan
berbagai potensinya masjid dapat menjadi salah satu tempat bersatunya
keberagaman dalam kehidupan sosial dan budaya, upaya untuk memajukan
ekonomi, sebagai sentra pendidikan agama, dan fungsi—fungsi sederhana
lainnya sangat membantu manusia di berbagai kegiatannya seperti pengingat
waktu misalnya, atau seperti tempat peristirahatan sejenak sepanjang
perjalanan. Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan masjid sangat penting
dalam kehidupan seluruh umat, terlebih mengingat jumlah umat Islam yang
mayoritas di Indonesia ini.

Masjid pada zaman Rasulullah merupakan pusat kegiatan kaum
muslimin. Berbagai kegiatan yang dilaksanakan dalam masjid seperti
menuntut ilmu, membahas berbagai persoalan kehidupan, meningkatkan
solidaritas dan silaturrahim serta berbagai kegiatan positif lainnya.! Masjid
Nabawi merupakan masjid yang pertama kali dibina setelah Rasululllah
hijrah ke Madinah.? Dari kemakmuran masjid Nabawi tersebut, Rasulullah
berhasil menciptakan masyarakat majemuk yang di dalamnya terdapat suku

Aus, suku Khazraj, bani Nadhir, bani Quraidzah, bani Qainuqa’ dan suku—

'Asadullah Al-Faruq, Mengelola dan Memakmurkan Masjid, (Solo: Pustaka Arafah,
2010),16.
2Ahmad Sarwono, Masjid Jantung Masyarakat, (Yogyakarta: ‘Izzan Pustaka, 2003) ,73.



suku lainnya yang diayomi oleh umat Islam.? Dari salah satu dampak dalam
memakmurkan masjid, berhasil menumbuhkan jiwa tauhid kaum muslimin,
maka dapat dibayangkan dampak postif lainnya dari memakmurkan masjid
dalam kehidupan sosial, ekonomi, serta peningkatan sumber daya insani.

Perintah Allah dalam Qur’an Surat At Taubah ayat 18:
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Artinya: “Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap)
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, tidak takut (kepada apa pun)
kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang
yang mendapat petunjuk’*

Begitu jelasnya perintah dari Allah tentang memakmurkan masjid,
serta mengingat dampak—dampak positifnya terhadap masyarakat luas, maka
untuk memakmurkan masjid itu sendiri diperlukan usaha yang ekstra bagi
takmir masjid untuk manajemen yang baik agar tercapai tujuan demi
kemaslahatan umat.

Manajemen masjid merupakan keterampilan pengelolaan yang dapat
membantu takmir masjid untuk mencapai tujuan dengan menggunakan

potensi masjid secara efektif dan produktif.> Salah satu hal yang terpenting

dalam manajemen masjid adalah pengelolaan keuangan yang baik. Di mana

31bid.74.
“Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Tafsimya:Edisi yang Disempurnakan,

(Jakarta:Widya Cahaya, 2011).
SAsadullah Al-Faruq, Mengelola dan Memakmurkan....65.



keuangan masjid berpengaruh terhadap keberhasilan program—program
masjid. Jika keuangan masjid dikelola dengan baik dan penuh tanggung
jawab, dapat meningkatkan rasa percaya jamaah yang mengamanahkan
uangnya kepada masjid. Karena sebagian besar sumber dana masjid berasal
dari amanah para jamaah masjid.

Masjid Al-Falah Surabaya merupakan salah satu masjid besar di
Surabaya. Terletak di JI. Raya Darmo no. 137 A, lokasinya berada di pinggir
jalan utama raya Darmo, mudah diakses, berdiri di lingkungan ruko dan
perkantoran, dan berada di seberang Kebun Binatang Surabaya, bisa
dikatakan berada di lokasi yang cukup strategis sehingga mudah dijangkau
oleh jamaah.

Fasilitas yang disediakan oleh masjid pun sangat memadai sebagai
salah satu usaha takmir masjid untuk memakmurkan masjid Al-Falah
Surabaya, ruang sholat yang luas dan bersih, terdapat lembaga kursus
membaca Al-Qur’an, Poliklinik, Biro Konsultasi Keluarga Sakinah, serta
bimbingan gratis untuk para Muallaf. Fasilitas—fasilitas kecil lainnya yang
sangat menarik minat jamaah untuk melaksanakan ibadahnya di Masjid Al-
Falah seperti tersedianya air minum sekaligus hadis yang berada di sekitar
air minum sebagai peringatan agar makan dan minum tidak sambil berdiri,
serta tersedianya minyak wangi bagi jamaah pria.

Melihat fasilitas yang terjaga dengan baik, tidak heran jika jamaah
masjid Al-Falah Surabaya tidak pernah terlihat sedikit. Masyarakat

berlomba—lomba meramaikan masjid baik untuk melaksanakan Sholat 5



waktu, kursus mengaji, berobat, konsultasi, bahkan remaja yang setelah
sholat kemudian mengerjakan tugasnya dengan memanfaatkan fasilitas Wi
Fi yang disediakan oleh pihak masjid. Terlebih lagi ketika hari Jum’at.
Dalam pelaksanaan sholat Jum’at di Masjid Al-Falah Surabaya, jamaah bisa
mencapai seribu orang. Seluruh ruangan yang tersedia selain ruang utama di
Masjid Al-Falah Surabaya juga digunakan jamaah untuk melaksanakan
Sholat Jum’at, sehingga seluruh ruangan penuh kecuali ruangan—ruangan
yang tidak bisa digunakan untuk Sholat. Hingga kurang lebih sekitar 40
kotak infaq yang tersebar untuk para jamaah yang hendak menginfagkan
sebagian hartanya. Sebegitu bersemangatnya para jamaah untuk meramaikan
Masjid Al-Falah Surabaya karena pengelolaan fasilitas yang baik oleh takmir
Masjid.

Melihat betapa ramainya Masjid Al-Falah Surabaya, infaq yang
terkumpul setiap minggunya pun tidak sedikit jumlahnya, untuk infaq dari
pelaksanaan sholat Jum’at sendiri jumlahnya bisa mencapai Rp. 60.000.000,-
. Jika dijumlahkan dengan infaq hari—hari lainnya maka infaq yang
terkumpul lebih dari jumlah tersebut setiap minggunya.

Masjid Al-Falah membawahi beberapa lembaga, yaitu lembaga
Pendidikan, lembaga Dakwah, lembaga Dana, serta lembaga Sosial.
Lembaga Dana selain bertugas untuk mengelola keuangan masjid berkaitan
dengan kinerja lembaga Pendidikan, lembaga Dakwah, serta lembaga Sosial,
juga terdapat BAZ sebagai salah satu lembaga pengelola zakat, baik zakat

maal maupun zakat fitrah. Penerimaan yang diterima oleh Masjid kemudian



dibelanjakan untuk kebutuhan Masjid serta disalurkan kepada Mustahiq.
Disamping itu penerimaan Masjid Al-Falah juga digunakan untuk berbagai
program sosial seperti Poliklinik, pemberian pinjaman modal usaha bagi
kaum dhuafa, pinjaman kepada Koperasi Lembaga Kursus Al-Falah, untuk
program kerja Remaja Islam Masjid Al-Falah berupa badan usaha serta
pelatihan kewirausahaan kepada para remaja, dan juga disalurkan berupa
sumbangan sosial untuk kejadian—kejadian insidentil.

Hal ini menggelitik rasa ingin tahu penulis tentang bagaimana
pengelolaan keuangan di Masjid Al-Falah Surabaya tersebut, bagaimanakah
proses pengelolaannya dari perencanaan hingga pelaksanaan keuangannya
karena berkaitan dengan amanah yang jamaah berikan terhadap masjid.
Selain itu, peran masjid yang seharusnya begitu besar terhadap kemajuan
umat® dalam distribusi keuangan masjid dan dengan pemasukan yang cukup
besar diterima disetiap minggunya, maka seharusnya dapat memberikan
kontribusi yang besar bagi perekonomian masyarakat, baik dari pelaksanaan,
pembelanjaan, maupun penyaluran keuangannya.

Dari berbagai uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih
dalam mengenai strategi pengelolaan keuangan di Masjid Al-Falah Surabaya
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat. Sehingga penulis mengangkat
judul: “Analisis Strategi Pengelolaan Keuangan Masjid Al-Falah Surabaya

terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat ™.

8bid,.17.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya

tentunya membutuhkan pembahasan yang cukup panjang mengenai

pengelolaan keuangan Masjid. Dalam hal ini identifikasi masalah

yang muncul adalah:

1.

Strategi yang digunakan Masjid Al-Falah Surabaya dalam pengumpulan

dana serta perencanaan pendapatan anggaran dan belanjanya.

. Strategi yang digunakan Masjid Al-Falah dalam penggunaan keuangan,

baik pelaksanaan, pembelanjaan, serta penyalurannya.

. Strategi dalam pelaporan dan pengawasan keuangan masjid Al-Falah

sebagai bentuk tanggung jawab terhadap amanah yang diberikan oleh
masyarakat.

Strategi pengelolaan keuangan dari segi pelaksanaan, pembelanjaan, dan
penyaluran keuangan masjid Al-Falah yang berkaitan dengan
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Sehingga batasan permasalahan yang akan diteliti adalah seputar:

. Strategi pengelolaan keuangan, berupa proses pengumpulan dana,

perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan pengawasan.

. Strategi pengelolaan keuangan Masjid Al-Falah Surabaya terhadap

pemberdayaan ekonomi masyarakat.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat dirumuskan permasalahan berikut ini:
1. Bagaimana analisis strategi pengelolaan keuangan Masjid Al-Falah
Surabaya?
2. Bagaimana analisis strategi pengelolaan keuangan Masjid Al-Falah
Surabaya terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat?
D. Kajian Pustaka
Sebelum melanjutkan penelitian diperlukan kajian lebih mendalam
terhadap penelitian—penelitian terdahulu sebagai rujukan serta referensi
tambahan untuk menemukan perbedaan pembahasan untuk menghindari
duplikasi penelitian serta sebagai salah satu upaya untuk mengembangkan
pola pikir.
Nur Ma’rufah pada tahun 2009 pernah melakukan penelitian berjudul
Sistem Pengelolaan Dana Yayasan Panti Asuhan Taman Thoyyibah Sedati
Gede Sidoarjo. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa Panti
Asuhan Taman Thoyyibah menjalankan proses pengelolaan keuangan
berdasarkan perencanaan, di mana setiap divisi dari yayasan tersebut
menganggarkan kebutuhan dari program—program yang telah direncanakan
dengan baik untuk kedepannya. Pengorganisasian, yaitu dalam pembelanjaan

keuangannya maka ditentukan seorang koordinator di setiap divisinya, dan



yang terakhir pengawasan di mana ketua yayasan turun secara langsung
dalam memonitor proses pengelolaan keuangan tersebut’.

Abdul Fikri Abshari pada tahun 2011 pernah melakukan penelitian
berjudul Strategi Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Pada
Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya). Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa masing—masing masjid memiliki strategi yang
berbeda dalam memberdayakan ekonomi umat. Masjid Raya Pondok Indah
memiliki BMT untuk menjalankan program pemberdayaan ekonomi umat,
sedangkan Masjid Jami Bintaro Jaya memiliki program PMM (Pinjaman
Mikro Masjid) sebagai strategi pemberdayaan ekonomi umat®.

Suwarto pada tahun 2012 pernah melakukan penelitian berjudul
Peranan Masjid dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat di Masjid Riyad
Surakarta (Tinjauan Sosiologi Agama). Hasil dari penelitian tersebut yaitu di
mana Masjid Riyad Surakarta memiliki pertokoan sebagai upaya
pengembangan ekonomi masyarakat, dan terdapat bagi hasil yang diberikan
pertokoan sebagai salah satu masukan bagi Masjid Riyad®.

Nurul Fajri Khoiriyah pada tahun 2013 pernah melakukan penelitian
berjudul Evaluasi Praktik Manajemen Keuangan Pada Masjid (Studi Kasus

pada Masjid Jogokariyan Yogyakarta). Hasil dari penelitian tersebut

"Nur Ma’rufah, "Sistem Pengelolaan Dana Yayasan Panti Asuhan Taman Thoyyibah
Sedati Gede Sidoarjo" (Skripsi—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009), vii.
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Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya)” (Skripsi—UIN Syarif
Hidayatullah, Surabaya, 2011), i.

Suwarto, “Peranan Masjid dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat di Masjid Riyad
Surakarta (Tinjauan Sosiologi Agama)”, (Skripsi Naskah Publikasi—Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2012),15.



menunjukkan bahwa manajemen keuangan pada Masjid Jogokariyan
Yogyakarta bersifat terbuka terhadap Jama’ah dan dinilai baik!°.

Sastrawati pada tahun 2014 lalu pernah melakukan penelitian
berjudul Sistem Penggalian dan Pengalokasian Dana Masjid Mu’ayyad
Wonocolo Surabaya. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Masjid Mu’ayyad mengelola keuangan melalui tahapan manajemen yaitu
planning, organizing, actuating, dan controlling. Sumber dana masjid
tersebut selain berasal dari amal jariyah masyarakat juga berasal dari
menyewakan alat masjid. Sedangkan pengalokasinnya digunakan untuk
pembangunan masjid serta biaya operasional masjid!!.

Dari kelima penelitian tersebut, terdapat persamaan dan perbedaan
dari yang akan diteliti oleh penulis. Persamaannya sama-sama meneliti
mengenai strategi pengelolaan keuangan pada yayasan sosial (yayasan
Masjid) serta ingin mengetahui bagaimana upaya masjid dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Perbedaannya pada penelitian terdahulu mengulas secara terpisah
antara pengelolaan keuangan dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat,
sedangkan dalam penelitian yang akan penulis lakukan yaitu ingin
mengetahui pemberdayaan ekonomi masyarakat dari strategi pengelolaan

keuangan masjid. Adakah dari penyaluran, penggunaan, dan pembelanjaan

""Nurul Fajri Khoiriyah, "Evaluasi Praktik Manajemen Keuangan pada Masjid ( Studi
Kasus pada Masjid Jogokaroyan Yogyakarta)" (Skripsi—Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, 2013), x.

"Sastrawati, “Sistem Penggalian dan Pengalokasian Dana Masjid Mu’ayyad Wonocolo
Surabaya” (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014), 98.
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keuangan masjid kemudian memberdayakan perekonomian masyarakat

berdasarkan indikator pemberdayaan ekonomi masyarakat.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui strategi pengelolaan keuangan Masjid Al-Falah
Surabaya.
2. Untuk mengetahui analisis strategi pengelolaan keuangan Masjid Al-

Falah Surabaya terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak—pihak,
diantaranya:
1. Manfaat secara teoritis:
a. Bagi Penulis
Dapat memberikan ilmu pengetahuan, wawasan, serta pengalaman
baru bagi penulis di bidang pengelolaan keuangan kemudian
manajemen masjid juga mendalami tentang pemberdayaan ekonomi
masyarakat.
b. Bagi Jurusan / Fakultas
Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan referensi literatur untuk

penelitian selanjutnya khususnya bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
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Islam Program Studi Ekonomi Syariah tentang pengelolaan keuangan

pada lembaga sosial serta pemberdayaan ekonomi masyarakat.

2. Manfaat secara praktis:

a. Bagi Masjid Al-Falah Surabaya
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam strategi pengelolaan
keuangan serta memperhatikan potensi dalam pengelolaan keuangan
dalam hal pemberdayaan ekonomi masyarakat.

b. Bagi Masyarakat
Dapat memberikan pengetahuan terhadap masyarakat luas tentang
pengelolaan keuangan masjid Al-Falah Surabaya dan memahami
pelaksanaannya dalam memberdayakan perekonomian masyarakat.
Sehingga masyarakat semakin bersemangat dalam memakmurkan
masjid baik masjid Al-Falah Surabaya maupun masjid—masjid lainnya

dan bersemangat dalam berinfaq dan bersodaqoh di masjid.

G. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, penulis perlu
memaparkan definisi dari variabel yang terdapat dalam judul ini.

Diantaranya sebagai berikut:

1. Pengelolaan Keuangan Masjid
Pengelolaan keuangan masjid berarti proses perencanaan dan

pelaksanaan keuangan masjid sebagai upaya menjaga kelangsungan hidup
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dan mewujudkan kemakmuran masjid'?. Manajemen keuangan masjid
meliputi penggalian sumber dana, penganggaran keuangan, sirkulasi
keuangan, pelaporan keuangan dan pengawasan keuangan. Dana—dana
yang diperlukan masjid sangat dibutuhkan untuk mendukung kegiatan
peribadatan, keagamaan, pengadaan sarana dan prasarana, pelayanan
umat, serta pengembangan masjid, sehingga takmir harus memikirkan,
mencari, dan mengumpulkan dana untuk kepentingan memakmurkan
masjid!3. Dalam penelitian ini pengelolaan keuangan akan berfokus pada
perencanaan, pelaksanaan keuangan masjid yang berkaitan dengan
pemberdayaan ekonomi masyarakat, pelaporan keuangan, serta

pengawasan keuangan masjid Al-Falah.

. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Pemberdayaan ekonomi masyarakat berarti upaya membangkitkan
potensi masyarakat ke arah yang lebih baik, khususnya di bidang
perekonomian. Potensi untuk keluar dari kesulitan situasi ekonomi,
terlebih masalah kemiskinan menjadi identik dengan masyarakat Islam di
Indonesia'*. Masyarakat yang dituju dalam penelitian ini merupakan
masyarakat yang berkaitan dengan Masjid Al-Falah Surabaya, sebagai
sasaran individual, komunal, atau institusional dalam penyaluran,

penggunaan, maupun pembelanjaan keuangan masjid Al-Falah Surabaya.

2 Asadullah Al — Faruq, Mengelola dan Memakmurkan..., 227.

BIbid., 227 - 228.

“Nanih Machendrawaty & Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam,(
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001),45.
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Sehingga masyarakat tersebut merasa berkurang bebannya dalam hal

perekonomian, bahkan terlepas dari himpitan ekonomi.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif
yaitu penelitian yang memberikan deskripsi tentang situasi yang
kompleks'’ serta memberikan penjabaran yang detail mengenai strategi
pengelolaan keuangan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat agar

dapat mengetahui secara mendalam tentang hasil dari penelitian ini.

2. Data yang Dikumpulkan
Data yang dikumpulkan oleh penulis untuk menjawab rumusan
masalah adalah:

a. Data primer yang dikumpulkan adalah laporan keuangan masjid Al-
Falah Surabaya yang mencatat pemasukan dan pengeluaran dari
masjid Al-Falah Surabaya per 31 Desember 2014 dan 2013. Serta
hasil wawancara mengenai pengelolaan keuangan masjid Al-Falah
dan kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

b. Data sekunder yang dikumpulkan adalah profil masjid Al-Falah
Surabaya dan laporan kegiatan yayasan Masjid Al-Falah Surabaya

tahun 2014.

SAriesto Hadi Sutopo & Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif’ dengan
Nvivo, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),2.
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Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua

yaitu:

a. Sumber primer dari penelitian ini yaitu pengelola keuangan masjid
dan pengelola lembaga-lembaga yang berada di bawah naungan
masjid Al-Falah Surabaya.

b. Sumber sekunder dari penelitian ini yaitu bagian administrasi dan

umum masjid Al-Falah Surabaya.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data

diantaranya adalah:

a. Teknik interview/wawancara, berarti melakukan pertemuan dua
hingga tiga orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu (Sugiyono, 2009:72)

b. Teknik dokumentasi berarti mengumpulkan dokumen—dokumen yang
dibutuhkan sesuai dengan penelitian yang dilakukan.

c. Teknik observasi yaitu melakukan pengamatan untuk memperoleh
data, dengan mendengarkan, memberikan perhatian secara hati—hati

dan terperinci.'®

1676id., 7.
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5. Teknik Analisis Data

Teknik yang akan digunakan oleh penulis dalam menganalisis data
yang pertama adalah teknik pengumpulan data, dengan cara
mengumpulkan semua data, kemudian memilih, memilah, dan
mengelompokkan data yang dibutuhkan sesuai dengan permasalahan
yang diangkat. Kemudian setelah data terkumpul, menggunakan teknik
penyajian data, yaitu menyajikan data yang telah terpilih baik berupa
teks. Dan yang terakhir adalah teknik penarikan kesimpulan, yaitu
menyimpulkan hasil analisis dari penelitian.

Tujuan analisis data menggunakan teknik pengumpulan data,
penyajian data, pengolahan dan menganalisis data yang terkumpul,
hingga menarik kesimpulan ialah agar penulis mendapat makna
hubungan variabel-variabel sehingga dapat menjawab rumusan masalah

yang dirumuskan dalam penelitian.!’

Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa
bab, yang setiap babnya memliki sub bab pembahasan sehingga
memudahkan pembaca dalam membaca hasil penelitian.

Bab pertama berisikan tentang latar belakang masalah, identifikasi

dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,

17 1bid., 8.
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kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penilitian serta
sistematika pembahasan.

Bab kedua berisikan tentang kerangka teori yang digunakan sebagai
landasan dalam penelitian ini. Terdapat teori pengelolaan keuangan masjid
serta konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat. Yakni masyarakat yang
berkaitan dengan penyaluran, penggunaan, dan pembelanjaan dari keuangan
masjid Al-Falah Surabaya.

Bab ketiga berisikan gambaran umum mengenai subjek yang akan
diteliti yaitu mengenai masjid Al-Falah Surabaya, baik sejarah masjid
maupun gambaran mengenai pengelolaan keuangan seperti sumber dana
masjid, unit-unit usaha sosial masjid, dan pengeluaran keuangan masjid Al-
Falah.

Bab keempat menganalisis hasil dari penelitian, yaitu mengenai
analisis strategi pengelolaan keuangan di masjid Al-Falah terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dalam bab keempat dianalisis secara
detail mengenai strategi pengumpulan dana masjid, strategi perencanaan
keuangan masjid, strategi pelaksanaan keuangan masjid, pelaporan, serta
pengawasan keuangan masjid. Juga menganalisis keuangan masjid terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat

Bab kelima sebagai penutup berisi kesimpulan dan saran dari
penelitian bagi masjid Al-Falah dan masyarakat terkait dengan permasalahan
yang diteliti. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan

dalam pengelolaan keuangan masjid serta untuk kemaslahatan bersama.



